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LAMPIRAN 

 

 

Lampiran 1. Daftar Terjemah 

 

NO BAB Kutipan Hal Terjemah 

1 1 Q.S. Al-Alaq Ayat 1-5 2 

Bacalah dengan (menyebut) nama 

Tuhanmu yang menciptakan (1) 

Dia menciptakan manusia dari 

segumpal darah (2) Bacalah! 

Tuhanmulah Yang Mahamulia, 

(3) yang mengajar (manusia) 

dengan pena. (4) Dia 

mengajarkan manusia apa yang 

tidak diketahuinya.(5)      

 

 

2 2 Ryan&Deci 8 

Internalisasi dipandang sebagai 

proses yang disengaja dan 

proaktif yang diprakarsai dan 

diatur oleh siswa, bukan hanya 

oleh masyarakat. Artinya, peserta 

didik ingin beradaptasi dan 

menyesuaikan diri dan keinginan 

alami untuk fungsi integratif yang 

lebih besar ini mengarahkan 

mereka untuk mencari nilai-nilai, 

keyakinan, dan cara berperilaku 

yang sepenuhnya mereka dukung. 

Dengan demikian, proses 

internalisasi mengharuskan 

peserta didik secara aktif 
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menerima nilai-nilai, peraturan, 

dan pedoman yang ditawarkan 

secara eksternal dan 

mengubahnya menjadi nilai-nilai 

mereka sendiri. 

 

3 2 Q.S. Al-Isra Ayat 23 9 

Tuhanmu telah memerintahkan agar 

kamu jangan menyembah selain Dia 

dan hendaklah berbuat baik kepada 

ibu bapak. Jika salah seorang di 

antara keduanya atau kedua-duanya 

sampai berusia lanjut dalam 

pemeliharaanmu, maka sekali-kali 

janganlah engkau mengatakan 

kepada keduanya perkataan “ah” dan 

janganlah engkau membentak 

keduanya, serta ucapkanlah kepada 

keduanya perkataan yang baik. 

4 2 Albert Bandura 24 

Salah satu kontribusi penting dan 

terkenal dari Albert Bandura adalah 

teori tentang imitasi atau peniruan 

(modeling). Ia menjelaskan bahwa 

manusia belajar tidak hanya melalui 

pembiasaan (conditioning) seperti 

pada teori klasik dan operan, tetapi 

juga dengan mengamati perilaku 

orang lain. Proses belajar ini disebut 

"observational learning" atau 

belajar melalui pengamatan. 

5 2 Emmanuel N. Ogu 25 

Pendidikan karakter mengajarkan 

nilai-nilai yang digunakan dalam 

kehidupan sehari-hari untuk 

mengambil keputusan. Ini adalah 

proses pembelajaran yang membantu 

siswa memahami, peduli, dan 

bertindak berdasarkan nilai-nilai 

etika utama seperti rasa hormat, 

keadilan, kebajikan, dan tanggung 

jawab terhadap diri sendiri maupun 

orang lain. 
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Lampiran 2. Instrumen Penelitian 

 

INTERNALISASI NILAI-NILAI PENDIDIKAN KARAKTER PESERTA 

DIDIK MAN 1 TAPIN 
  

Fokus Penelitian  :  

1. Internalisasi nilai-nilai Pendidikan karakter peserta didik MAN 1 Tapin  

2. Faktor yang mendukung dan menghambat Internalisasi nilai-nilai  

Pendidikan karakter peserta didik MAN 1 Tapin  

  

A. Pedoman Observasi   

1. Observasi terhadap lingkungan sekolah   

2. Observasi proses pembelajaran dikelas (guru yang melakukan  

internalisasi nilai-nilai Pendidikan karakter)   

3. Observasi Proses guru melakukan Internalisasi nilai-nilai Pendidikan 

karakter   

B. Pedoman Dokumentasi   

1. Gambaran umum Lokasi MAN 1 Tapin   

2. Visi, Misi, dan Tujuan MAN 1 Tapin   

3. Sejarah berdirinya MAN 1 Tapin   

4. Jumlah Peserta didik Dan Pendidik di MAN 1 Tapin  

5. Sarana dan Prasarana MAN 1 Tapin  

C. Pedoman Wawancara 

1. Jadwal Wawancara 

Hari/Tanggal   :  

Waktu Mulai dan Selesai : 

2. Identitas Informan 

Nama   : 

Pekerjaan  : 

Pendidikan Terakhir : 
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3. Pertanyaan Penelitian  

a. Menurut bapak Apa saja nilai-nilai Pendidikan karakter yang 

menjadi fokus utama di sekolah ini ? 

Jawab : kalau dari sekolah sebenarnya semua aspek dari Pendidikan 

karakter perlu ditingkatkan, walaupun sudah baik sekalipun sekolah 

harus tetap meningkatkan. 

b. Menurut bapak/ibu, Seberapa besar peran seorang guru dalam proses 

internalisasi nilai-nilai Pendidikan karakter peserta didik? Mengapa? 

Jawab : kalau menurut persepsi  pribadi beliau sebagai guru 

disekolah sekitar 40% karena faktor utama ialah dari keluarga, 

karena dari keluarga lah para murid membawa karakternya ke 

sekolah misal di rumah menerapkan disiplin dan sebagainya pasti 

kesekolah pun juga akan membawa karakter tersebut. Karena 

menurut beliau mereka masih dimasa transisi yang dimana 

menyebabkan mudah terpengaruh dengan lingkungan sekitar. Jadi 

sebenarnya sekolah hanya menyesuaikan dan sedikit membantu 

untuk memperbaiki berbagai macam karakter siswa yang berbeda-

beda dan dizaman sekarang kebanyakan orang tua yang lepas tangan 

terhadap tanggung jawab Pendidikannya kepada anak karena sibuk 

mencari uang dll, sehingga kebanyakan orang tua menyerahkan 

seluruhnya tanggung jawab kepada sekolah yang mana sebenarnya 

anak di usia mereka membutuhkan perhatian yang besar dari 

keluarga bahkan dalam hal kecil seperti orang tua menanyakan 

“bagaimana hari ini disekolah” tidak bisa hanya dengan memberi 

uang kepada anak  

c. Bagaimana bapak/ibu mengintegrasikan nilai-nilai Pendidikan 

karakter ke dalam mata Pelajaran yang bapak/ibu ajarkan? 

Jawab : sebagai seorang guru akidah akhlak, saya menyisipkan 

materi materi yang berhubungan dengan Pendidikan karakter, 

menanamkan sifat sifat yang baik melalui Al Uswah Atau teladan 

yang diperlihatkan kepada siswa karena kalau secara teori kita 
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menyampaikan kepada siswa harus jujur, disiplin, menjaga 

kebersihan dan sebagainya akan tetapi kita sebagai guru tidak 

melakukan hal tersebut maka para siswa pun tidak akan 

melakukannya, mengkaitkan dengan Akhlak yang baik, dan 

menanamkan bahwa segala perbuatan yang kita lakukan di dunia 

maka akan kita pertanggung jawabkan di akhirat, membiasakan 

beberapa penanaman prilaku baik dengan mengucapkan salam 

sebelum masuk kelas, dan menbaca do’a sebelum Pelajaran dimulai. 

d. Menurut bapak/ibu, bagaimana lingkungan sekolah secara 

keseluruhan (Aturan, dan interaksi antar warga sekolah) 

berkontribusi terhadap internalisasi nilai-nilai Pendidikan karakter 

peserta didik? 

Jawab : Seperti pada pertanyaan sebelumnya Pendidikan orang tua 

itu membangun landasan/Dasar  sedangkan lingkungan sekolah ialah 

memupuk atau menguatkan Pendidikan karakter dengan contoh 

siswa yang baik semakin baik, sedangkan siswa yang kurang baik 

akan menjadi baik maka dari itu sekolah memberikan dampak positif 

dari beberapa kegiatan yang diadakan seperti Jum’at bersih, Jum’at 

Taqwa, pendisiplinan tiap Pagi (yang Dimana guru dan petugas 

keamanan menunggu para siswa didepan sekolah) shalat 

berjama’ah, melalui ekstrakurikuler disekolah, pembagian petugas 

piket dimasing-masing kelas 

e. Menurut bapak adakah tantangan atau hambatan dalam proses 

internalisasi nilai-nilai Pendidikan karakter peserta didik disekolah 

ini? 

Jawab : Persepsi pribadi hambatan yang ada disekolah saat ini ialah 

hak asasi manusia, karena terkadang ada beberapa siswa yang 

mendapat hukuman yang Dimana hukuman tersebut masuk didalam 

tata tertib sekolah akan tetapi masih tidak terima dan juga sistem 

Pendidikan yang mengharuskan siswa dibebaskan dari sesuatu yang 

sifatnya pengekangan atau sistem yang mengharuskan siswa 
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dinaikkan atau diluluskan Ketika kenaikan kelas dan kelulusan. 

Beda dengan dulu yang Dimana guru masih bebas menghukum 

siswa yang nakal atau tidak bisa di atur, contoh dulu kita dengan guru 

apabila guru melihat kuku kita kotor maka guru tersebut 

memberikan pukulan yang Dimana pukulan itu ialah pukulan yang 

terukur dan mendidik, contoh lagi pada syariat islam orang yang 

berzina maka akan dicambuk nah dari hukuman itulah yang 

membuat efek jera dan peringatan kepada yang lain ( Pendidikan 

Kedisiplinan) walaupun dalam sekolah ini tidak ada bukti empiris 

yang dapat menyatakan bahwa pemukulan atau kedisiplinan dari 

guru dapat mempengaruhi karakter seseorang, kecuali ada satu 

sekolah yang menerapkan atau melakukan uji coba hal tersebut 

untuk membuktikannya 

f. Bagaimana bapak/ibu mengatasi tantangan atau hambatan dalam 

proses internalisasi nilai-nilai Pendidikan karakter? 

Jawab : sepertinya sekolah harus mengganti sanksi dengan sanksi 

yang mudah di toleransi untuk saat ini,guru-guru memperkuat 

kedisiplinan dengan metode-metode yang lebih ringan, para guru 

lebih memperhatikan kepada siswa yang perlu di tingkatkan 

Pendidikan karakternya 
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Lampiran 3. SK Pembimbing Skripsi 

 

 

 

 

 

 



105 
 

 

Lampiran 4. Surat Keterangan Selesai Seminar 
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Lampiran 5. Surat Izin KEMENAG 
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Lampiran 6. Surat Izin Riset  
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Lampiran 7. Surat Keterangan Selesai Riset 
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Lampiran 8. Sertifikat Ujian Komprehensif 
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Lampiran 9. Judul Skripsi sesudah Munaqasyah 
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Lampiran 10. Dokumentasi Riset 
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Lampiran 11. Lembar Konsultasi  
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